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Pendahuluan Namun demikian, tidak semua anak tumbuh

Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan fondasi
penting dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia, baik dari aspek intelektual, sosial, maupun
emosional. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal siswa, tetapi juga oleh
faktor eksternal, terutama lingkungan keluarga.
Keluarga berperan sebagai lingkungan pertama dalam
pembentukan karakter, nilai moral, serta perkembangan
psikologis anak (Gabriona, 2017; Syakhrani & Aslan,
2024). Melalui interaksi yang harmonis dan dukungan
emosional yang memadai, anak dapat mengembangkan
kemampuan mengelola emosi, membangun rasa
percaya diri, serta meningkatkan kesiapan sosial dalam
lingkungan sekolah (Casanova et al, 2024).

Email: lailymutmainnah416@gmail.com

dalam kondisi keluarga yang harmonis. Fenomena
Broken Home menjadi salah satu permasalahan yang
berpotensi memengaruhi perkembangan psikologis dan
akademik siswa. Keluarga Broken Home merujuk pada
kondisi ketidakharmonisan keluarga akibat perceraian,
kematian orang tua, atau hubungan yang tidak berjalan
sebagaimana mestinya (Sari et al., 2023; Najmudin,
2021). Kondisi ini dapat menimbulkan tekanan
emosional seperti kecemasan, stres, dan perasaan tidak
aman yang berdampak pada menurunnya konsentrasi
serta minat belajar siswa (Haq & Khan, 2024; Jannah et
al., 2023).

Fenomena tersebut diperkuat oleh data Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 yang mencatat sebanyak
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399.921 kasus perceraian di Indonesia, dengan 6.674
kasus terjadi di Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa banyak
anak berpotensi mengalami kondisi keluarga yang tidak
harmonis. Hal ini juga ditemukan di Gugus 4
Kecamatan Ampenan, Kota Mataram, di mana terdapat
167 siswa atau sekitar 21,74% dari total 768 siswa yang
berasal dari keluarga Broken Home. Distribusi jumlah
siswa Broken Home di masing-masing sekolah disajikan
pada Gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Diagram batang jumlah siswa Broken Home

Observasi lapangan yang diperkuat dengan
wawancara guru menunjukkan bahwa sebagian siswa
yang berasal dari keluarga Broken Home memiliki
kecenderungan motivasi belajar yang rendah, seperti
kurang aktif dalam pembelajaran dan rendahnya
semangat belajar. Namun demikian, terdapat pula siswa
yang tetap menunjukkan motivasi dan partisipasi
belajar yang baik, bergantung pada bagaimana siswa
memaknai kondisi keluarganya serta dukungan yang
diperoleh dari lingkungan sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi keluarga tidak selalu
berdampak secara langsung, melainkan dipengaruhi
oleh faktor psikologis seperti persepsi dan motivasi
belajar siswa.

Persepsi belajar, motivasi belajar, dan partisipasi
belajar merupakan tiga komponen penting yang saling
berkaitan dalam proses pembelajaran. Persepsi belajar
berperan dalam membentuk cara pandang siswa
terhadap  kegiatan belajar, yang selanjutnya
memengaruhi motivasi belajar sebagai dorongan
internal untuk berprestasi. Motivasi tersebut kemudian
tercermin dalam partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa persepsi positif terhadap pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Liu &
Chiang, 2019), sementara motivasi belajar memiliki
hubungan yang signifikan dengan partisipasi siswa
(Uyun et al., 2022). Selain itu, kombinasi antara persepsi

positif dan partisipasi aktif juga berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa (Oktapian et al., 2022;
Purmadhani et al., 2024).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu
umumnya masih berfokus pada hubungan langsung
antarvariabel, seperti persepsi terhadap partisipasi atau
motivasi terhadap keterlibatan belajar. Masih sangat
terbatas penelitian yang mengkaji peran motivasi secara
simultan sebagai variabel mediasi dan moderasi dalam
hubungan antara persepsi dan partisipasi belajar,
khususnya pada siswa sekolah dasar yang berstatus
Broken Home. Padahal, motivasi tidak hanya berperan
sebagai penghubung, tetapi juga dapat memperkuat
atau memperlemah hubungan antara persepsi dan
partisipasi belajar. Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
motivasi sebagai variabel mediasi dan moderasi
terhadap hubungan antara persepsi dan partisipasi
belajar pada siswa sekolah dasar berstatus Broken Home
di SDN Gugus 4 Kecamatan Ampenan.

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hubungan
antar variabel melalui pengukuran dan analisis statistik
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian eksplanatori (explanatory research), yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan
antar variabel serta menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
(Sukandarrumidi, 2006; Umar dalam Suryana, 2015).

Secara lebih rinci, penelitian ini tidak hanya

menguji pengaruh langsung persepsi belajar terhadap
partisipasi belajar siswa, tetapi juga menganalisis
pengaruh tidak langsung melalui motivasi belajar
sebagai variabel mediasi yang menjembatani hubungan
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga menguji peran
motivasi belajar sebagai variabel moderasi yang diduga
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan
antara persepsi belajar dan partisipasi belajar siswa.

Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 167
peserta didik yang ditentukan melalui teknik purposive
sampling. Penentuan sampel didasarkan pada kriteria
inklusi: (1) peserta didik berstatus keluarga Broken Home;
(2) terdaftar aktif di SDN Gugus 4 Kecamatan Ampenan;
dan (3) berada pada rentang usia 7-12 tahun. Secara
rinci, distribusi partisipan berasal dari SDN 34
Ampenan (n=47), SDN 12 Ampenan (n=41), SDN 22
Ampenan (n=31), SDN 11 Ampenan (n=25), dan SDN 14
Ampenan (n=23). Ditinjau dari karakteristik demografis,
partisipan terdiri dari 89 siswa perempuan (53,29%) dan
78 siswa laki-laki (46,71%), yang menunjukkan proporsi
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keterlibatan gender yang relatif seimbang. Berdasarkan
profil usia, mayoritas partisipan berada pada fase akhir
sekolah dasar, dengan konsentrasi terbesar pada usia 12
tahun (29,54%), diikuti usia 10 tahun (25,55%), dan usia
11 tahun (21,56%). Sisanya tersebar pada rentang usia 7
hingga 9 tahun. Terkait latar belakang kondisi keluarga,
perceraian orang tua menjadi faktor yang paling
dominan, yakni dialami oleh 80 siswa (47,90%). Faktor
penyebab lainnya adalah orang tua yang bekerja di luar
daerah/merantau sebanyak 49 siswa (29,34%) dan
meninggalnya salah satu orang tua sebanyak 38 siswa
(22,75%). Keragaman latar belakang ini memberikan
gambaran komprehensif mengenai profil siswa Broken
Home yang menjadi subjek dalam analisis persepsi,
partisipasi, dan motivasi belajar dalam penelitian ini.

Instrument

Data  dikumpulkan menggunakan teknik
kuesioner sebagai instrumen utama. Sesuai dengan teori
Sugiyono (2019), kuesioner digunakan untuk menjaring
data mengenai persepsi, partisipasi, dan motivasi belajar
responden melalui seperangkat pernyataan tertulis.
Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup
berbasis skala Likert yang disebarkan langsung kepada
responden  dalam  bentuk  cetak  (paper-based
questionnaire).

Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data
mentah menjadi informasi yang bermakna untuk
menghasilkan kesimpulan yang objektif dan akurat.
Dalam penelitian ini, analisis dilakukan secara
sistematis melalui beberapa tahapan kunci. Prosedur
diawali dengan uji normalitas untuk memetakan
karakteristik data. Selanjutnya, digunakan analisis
regresi untuk menguji pengaruh antarvariabel, yang
diperdalam dengan analisis mediasi dan moderasi.
Selain itu, Analisis Kovarian (ANCOVA) diterapkan
untuk mengendalikan variabel kontrol agar hasil
penelitian lebih presisi. Seluruh teknik ini digunakan
secara berurutan guna memperoleh hasil yang

komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.
Hasil dan Diskusi

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan melalui analisis statistik inferensial yang
meliputi uji regresi, uji mediasi (analisis jalur), uji
moderasi, dan Analysis of Covariance (ANCOVA).
Sebelum pengujian dilakukan, data telah memenuhi
asumsi normalitas dengan nilai Monte Carlo Sig. sebesar
0,556 (> 0,05). Selanjutnya, uji regresi digunakan untuk
mengetahui pengaruh langsung persepsi Dbelajar
terhadap partisipasi belajar siswa. Hasil Uji regresi
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi

Variabel B B T Sig.
Persepsi 0.031  0.028 0.380 0.704
Motivasi 0.707  0.561 7.607 <0.001

Dependent Variable: Partisipasi Belajar

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 diperoleh nilai
signifikansi variabel persepsi sebesar 0,704 (Sig. > 0,05),
yang menunjukkan bahwa secara parsial persepsi
belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap
partisipasi belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan
bahwa  perubahan  persepsi siswa  terhadap
pembelajaran tidak secara langsung diikuti oleh
peningkatan partisipasi mereka di kelas. Hasil ini
berbeda dengan penelitian Ristiani et al. (2021) yang
menyatakan bahwa persepsi berpengaruh terhadap
aktivitas belajar. Namun, pada konteks siswa berstatus
Broken Home, persepsi kognitif cenderung tidak cukup
kuat karena adanya tekanan emosional yang
memengaruhi keterlibatan siswa (Purwati & Akliyah,
2016). Temuan ini sejalan dengan Social Cognitive Theory
yang menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh
faktor kognitif, lingkungan, dan personal (Bandura,
2018). Selain itu, Self-Determination Theory menjelaskan
bahwa kurangnya keterhubungan (relatedness) pada
siswa Broken Home dapat memengaruhi partisipasi
belajar mereka (Ryan & Deci, 2020). Oleh karena itu,
penelitian ini juga menguji peran motivasi belajar
sebagai variabel mediasi untuk mengetahui apakah
motivasi belajar mampu menjadi perantara dalam
hubungan antara persepsi siswa dan partisipasi belajar.
Hasil uji mediasi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Pengaruh Persepsi terhadap Partisipasi
Variabel B Beta T Sig.

0345 0310 4.183 <0.001

Persepsi

Dependent Variable: Partisipasi

Berdasarkan tabel di atas, persepsi belajar
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
partisipasi belajar siswa (Sig. <0,001). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik persepsi belajar
siswa, maka semakin tinggi pula partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap kedua
yang ditunjukkan pada tabel berikut, dilakukan
pengujian pengaruh persepsi belajar terhadap motivasi
belajar siswa.

Tabel 3. Pengaruh Pengaruh Persepsi terhadap
Motivasi
Variabel B Beta T Sig.
Persepsi 0.443 0.502 7.448 <0.001
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Dependent Variable: Motivasi

Berdasarkan hasil analisis regresi tahap dua,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi belajar
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik persepsi belajar siswa, maka semakin
tinggi motivasi belajar siswa. Selanjutnya, pada tahap
ketiga dilakukan pengujian pengaruh persepsi belajar
dan motivasi belajar secara simultan terhadap
partisipasi belajar siswa untuk mengetahui peran
motivasi belajar sebagai variabel mediasi. Adapun hasil
pengujian tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Pengaruh Persepsi terhadap partisipasi
deangan adanya variabel motivasi

Variabel B B T Sig.
Persepsi 0.031 0.028 0.380 0.704
Motivasi 0.707  0.561 7.607 <0.001

Dependent Variable: Partisipasi

Berdasarkan tabel di atas, persepsi belajar tidak
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi belajar (Sig.
0,704 > 0,05), sedangkan motivasi belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap partisipasi belajar (Sig.
<0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
memediasi hubungan antara persepsi belajar dan
partisipasi belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Wandansari (2017) yang menyatakan bahwa
motivasi menjadi faktor penting bagi siswa Broken Home.
Selain itu, Schunk dan DiBenedetto (2020) menegaskan
bahwa motivasi berperan sebagai penghubung antara
proses kognitif dan keterlibatan belajar siswa. Selain
sebagai variabel mediasi, motivasi belajar juga diuji
sebagai variabel moderasi untuk mengetahui apakah
motivasi dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan antara persepsi belajar dan partisipasi belajar
siswa. Hasil uji moderasi dapat dilihat pada table di
bawah ini

Tabel 5. Uji Moderasi

Variabel B Beta t Sig.
Persepsi 0.604 0.543 0.964 0.337
Motivasi 1.358 1.078 1.906 0.058
X_KALI_Z -0.011  -0.896  -0.922 0.358

berperan sebagai faktor langsung daripada variabel
interaksi. Hasil ini didukung oleh Wang et al. (2022)
yang menemukan bahwa motivasi berpengaruh
langsung terhadap keterlibatan belajar, tetapi tidak
signifikan sebagai moderator. Secara teoretis, Self-
Determination Theory menegaskan bahwa motivasi
merupakan determinan utama perilaku, bukan sekadar
penguat hubungan (Ryan & Deci, 2020). Untuk
memperjelas hubungan antar variabel, disajikan model
yang terdiri dari persepsi belajar sebagai variabel
independen, motivasi belajar sebagai variabel mediasi,
dan partisipasi belajar sebagai variabel dependen
berdasarkan hasil uji mediasi dan moderasi. Model
tersebut dapat dilihat pada Gambar di bawah ini

Motivasi
>
Signifikan i Signifikan
Tidak signifikan

Gambar 2 Model Hubungan Antar Variabel Penelitian

Gambar tersebut menunjukkan bahwa persepsi
belajar berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar, dan motivasi belajar berpengaruh signifikan
terhadap partisipasi belajar. Namun, persepsi tidak
berpengaruh langsung terhadap partisipasi setelah
variabel motivasi dimasukkan. Selain itu, hubungan
tersebut tidak bersifat moderasi karena interaksi
persepsi dan motivasi tidak signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi berperan sebagai mediasi
penuh (full mediation) yang menjembatani pengaruh
persepsi terhadap partisipasi belajar siswa. Selanjutnya,
dilakukan uji ANCOVA untuk mengetahui pengaruh
persepsi terhadap partisipasi belajar dengan mengontrol
variabel kovariat seperti gender, umur, dan jenis Broken
Home. Hasil uji ANCOVA dapat dilihat pada Tabel di
bawah ini.

Tabel 6. Hasil Uji ANCOVA

Berdasarkan hasil uji moderasi, variabel interaksi
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,358 (> 0,05),
sehingga motivasi belajar tidak berperan sebagai
variabel moderator dalam hubungan antara persepsi
dan partisipasi belajar siswa. Temuan ini berbeda
dengan Howard et al. (2021) yang menyatakan bahwa
motivasi dapat memperkuat keterlibatan belajar.
Namun, pada siswa Broken Home, motivasi lebih

Variabel F Sig.
Persepsi 7.401 <0.001
Gender 12.020 <0.001
Umur 11.149 0.001
Kasus (Broken Home) 0.220 0.639

R Squared =,203 (Adjusted R Squared =,178)
Berdasarkan hasil ANCOVA, model penelitian
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi belajar (F =
8,214; Sig. < 0,001). Nilai R Squared sebesar 0,203
menunjukkan bahwa 20,3 % variasi partisipasi dijelaskan
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oleh gender, umur, Broken Home, dan persepsi,
sedangkan sisanya oleh faktor lain. Secara parsial,
gender dan umur berpengaruh signifikan, sedangkan
Broken Home tidak berpengaruh signifikan (Sig. = 0,639).
Temuan ini sejalan dengan Lam et al. (2021) dan Wang
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa gender dan usia
berpengaruh terhadap partisipasi dan regulasi diri
siswa. Selain itu, Ecological Systems Theory menjelaskan
bahwa pengaruh keluarga dapat dimitigasi oleh
lingkungan sekolah yang suportif (Neal & Neal, 2020),
serta Putwain et al. (2020) menegaskan bahwa faktor
demografis lebih konsisten dibandingkan struktur
keluarga dalam memprediksi keterlibatan belajar.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa partisipasi belajar tidak dipengaruhi langsung
oleh persepsi, melainkan melalui motivasi sebagai
mediasi utama. Tidak adanya efek moderasi
menunjukkan bahwa motivasi berfungsi sebagai
variabel penghubung, bukan sebagai variabel yang
memperkuat atau memperlemah hubungan. Dengan
demikian, peningkatan partisipasi belajar perlu
difokuskan pada penguatan motivasi dan dukungan
lingkungan belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa persepsi belajar tidak berpengaruh langsung
terhadap partisipasi belajar siswa. Namun, persepsi
belajar berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar, dan motivasi belajar berpengaruh signifikan
terhadap partisipasi belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar berperan sebagai mediator
penuh (full mediation) dalam hubungan antara persepsi
dan partisipasi belajar siswa. Selain itu, motivasi belajar
tidak berperan sebagai variabel moderator karena tidak
mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan
antara persepsi dan partisipasi. Hasil analisis tambahan
menunjukkan bahwa model penelitian berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi belajar dengan
kontribusi sebesar 20,3%, di mana variabel gender dan
umur berpengaruh signifikan, sedangkan jenis Broken
Home tidak berpengaruh signifikan. Secara keseluruhan,
motivasi belajar menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan partisipasi siswa.
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